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Lampiran 1

MODULAJAR KELAS EKSPERIMEN

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan

Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

Fase / Kelas

BAB 3

Topik

Alokasi Waktu

:

:

:

:

:

:

:

:

:

TESALONIKA GINTING

SD Negeri 064023 Kemenangan Tani

Tahun 2025/2026

Sekolah Dasar

Matematika

V-B

Bilangan Pecahan

Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

2 X 35 Menit

B. KOMPETENSI PRASYARAT

 Peserta didik mengetahui operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian.

 Peserta didik mengenal konsep pecahan sebagai bagian dari keseluruhan dan mampu

mengidentifikasi bagian-bagian pecahan pada benda konkret (misalnya kue, buah, atau

kertas lipat).

 Peserta didik mengetahui istilah pembilang dan penyebut serta memahami fungsinya dalam

menentukan besar kecilnya suatu pecahan.

 Peserta didik dapat membandingkan dua pecahan sederhana, baik dengan penyebut sama

maupun berbeda, menggunakan gambar atau garis bilangan.

 Peserta didik mengetahui cara membaca dan menuliskan pecahan dalam bentuk biasa

maupun campuran.

 Peserta didik mengenal konsep KPK dan FPB sebagai dasar dalam menyamakan penyebut

pecahan.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,



76

2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Kreatif,

6) Bernalar kritis.

D. SARANA DAN PRASARANA

 Laptop Guru

 Buku Paket

 Proyektor

 Jaringan Internet Stabil

E. TARGET PESERTA DIDIK

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin

F. METODE DAN MEDIA PEMBELAJARAN

 Game Based Learning

 Aplikasi Game Kuis Interaktif Kahoot

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

 Melalui permainan Kahoot, peserta didik dapat menyelesaikan soal penjumlahan dua

pecahan dengan penyebut berbeda secara akurat.

 Melalui permainan Kahoot, peserta didik dapat menyelesaikan soal pengurangan dua

pecahan dengan penyebut berbeda secara akurat.

 Peserta didik mampu menerapkan konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan

dalam menyelesaikan soal cerita sederhana dengan antusias.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Mengetahui cara menjumlahkan dan mengurangkan pecahan sangat berguna dalam
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kehidupan sehari-hari, misalnya saat membagi kue, mengikuti resep masakan, atau

menghitung bagian dari sebuah keseluruhan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

“Anak-anak, bayangkan Ibu membeli 1 loyang pizza. Ayah memakan 1
4

bagian, dan

Kakak memakan 1
3
bagian. Berapa bagian pizza yang sudah mereka makan? Bagaimana ya

cara menghitungnya?"

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan memeriksa kehadiran.

2. Apersepsi: Guru mengingatkan kembali konsep pecahan dan cara mencari KPK.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan bahwa hari ini mereka

akan belajar sambil berkompetisi antar kelompok menggunakan game Kahoot.

4. Guru mengajukan pertanyaan pemantik.

Kegiatan Inti (50 menit)

Langkah 1: Eksplorasi Konsep (Review)

1. Guru memperjelas kembali pengertian pecahan, baik pecahan biasa maupun pecahan

campuran, dengan menunjukkan contoh konkret (gambar lingkaran yang dibagi).

2. Guru menjelaskan fungsi pembilang dan penyebut serta bagaimana cara

menyamakan penyebut dengan mencari KPK.

3. Guru menuliskan contoh di papan tulis dan mengerjakannya bersama siswa,

misalnya:

a. 2
3

+ 1
4

b. 5
6

− 1
3

Guru membimbing langkah demi langkah hingga mendapatkan hasil akhir.

4. Setelah penjelasan, siswa mengerjakan latihan cepat (2–3 soal sederhana) di buku

tulis untuk memastikan pemahaman konsep.

5. Guru membahas hasil latihan bersama kelas sebelum melanjutkan ke permainan

Kahoot.
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Langkah 2: Persiapan Permainan "Juru Bicara Kelompok"

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok kecil (misal 4-5 kelompok).

7. Guru menentukan area di depan kelas sebagai "Zona Jawaban".

8. Guru menjelaskan aturan main dengan sangat jelas: - "Setiap kelompok akan

berdiskusi untuk mencari jawaban dari soal di layar." - "Jika tim kalian sudah yakin

dengan jawabannya, kirim satu orang juru bicara untuk berlari ke Zona Jawaban." -

"Juru bicara pertama yang sampai harus menyebutkan warna atau bentuk simbol

jawaban timnya." (Contoh: "Merah Segitiga!") - "Juru bicara dari tim lain tidak

boleh menyusul jika sudah ada yang di depan." - "Jika jawabannya benar, tim kalian

dapat poin. Jika salah, kesempatan akan diberikan ke tim tercepat kedua."

Langkah 3: Bermain dan Belajar (Sesi Game)

9. Guru menampilkan game Kahoot di proyektor.

10. Guru memulai soal pertama. Siswa dalam setiap kelompok langsung berdiskusi dan

menghitung.

11. Saat sebuah tim menemukan jawaban, juru bicaranya segera berlari ke depan dan

menyebutkan jawabannya kepada guru.

12. Guru mengklik jawaban yang disebutkan oleh juru bicara tercepat di laptop.

13. Papan skor Kahoot yang tampil di layar menjadi papan skor resmi untuk kompetisi

antarkelompok.

14. Penting: Guru mengingatkan agar setiap anggota tim mendapat giliran menjadi juru

bicara agar semua aktif berpartisipasi.

15. Ulangi untuk semua soal, jaga agar suasana tetap semangat namun tertib.

Langkah 4: Diskusi dan Refleksi Pasca-Permainan

16. Setelah permainan selesai, guru menampilkan podium 3 besar untuk memberikan

apresiasi (tepuk tangan, pujian, dll).

17. Guru menggunakan fitur laporan Kahoot untuk membahas kembali soal-soal yang

paling banyak salah dijawab.

18. Guru mengajak siswa berdiskusi mengapa soal tersebut sulit dan bagaimana cara

penyelesaian yang benar.
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Penutup (10 menit)

1. Refleksi: Guru bertanya: "Apa yang membuat tim kalian bisa menjawab dengan

cepat?", "Bagian mana yang paling seru?".

2. Kesimpulan: Guru bersama siswa menyimpulkan kembali langkah-langkah

penjumlahan dan pengurangan pecahan.

3. Guru memberikan tugas penguatan dari buku paket.

4. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.

F. ASESMEN / PENILAIAN

ASESMEN SUMATIF MATEMATIKA KELAS V

BAB 3: PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PECAHAN

Nama: _________________________

Kelas: V

Tanggal: _________________________

Petunjuk:

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti! Tuliskan langkah-langkah pengerjaanmu

dengan jelas dan rapi.

Soal Esai

1. Hitunglah hasil dari penjumlahan pecahan berikut ini:

2 1
4
+ 3

5
=

2. Ibu membeli 1 1
2
kg telur di pasar. Di perjalanan pulang, Ibu membeli lagi 3

4
kg telur di

warung. Sesampainya di rumah, Ibu baru sadar bahwa untuk membuat kue pesanan, ia

membutuhkan total 2 1
2
kg telur. Apakah telur yang dibeli Ibu sudah cukup untuk

membuat kue? Jelaskan alasanmu dengan perhitungan!

3. Rina mengerjakan soal penjumlahan 1 2
3

+ 1
5

. Ia mendapatkan jawaban 1 3
8

. Rina

menjelaskan bahwa caranya adalah dengan menjumlahkan pembilang dengan

pembilang (2+1=3) dan penyebut dengan penyebut (3+5=8).
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Analisislah jawaban Rina!

a. Apakah cara pengerjaan dan jawaban Rina sudah benar? Jelaskan mengapa!

b. Tunjukkan cara pengerjaan yang benar dan temukan jawaban yang seharusnya!

4. Pak Budi memiliki sebatang bambu sepanjang 5 1
2
meter. Ia menggunakan 2 3

4
meter

dari bambu tersebut untuk membuat tiang bendera. Sisanya akan ia gunakan untuk

membuat 2 buah bingkai yang masing-masing membutuhkan 1 meter bambu. Cukupkah

sisa bambu Pak Budi untuk membuat kedua bingkai tersebut? Berikan alasanmu

berdasarkan perhitungan!

5. Tentukan hasil dari operasi hitung campuran pecahan di bawah ini

4
1
2

−
3
4

+ 1
1
6

=

Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

1. Jawaban soal 1:

Ubah 2 1
4
menjadi pecahan biasa: 9

4

Samakan penyebut 4 dan 5 menjadi 20
9
4

+
3
5

=
45
20 +

12
20

=
57
20

Ubah kembali menjadi pecahan campuran: 217
20

Jadi, jawabannya adalah 217
20

2. Jawaban soal 2:

Total telur Ibu:1 1
2

+ 3
4

= 3
2

+ 3
4

= 6
4

+ 3
4

= 9
4
kg.

9
4
kg sama dengan 2 1

4
kg.

Kebutuhan kue: 2 1
2
kg.

Kesimpulan: Tidak cukup. Karena telur yang dimiliki Ibu (2 1
4
kg) lebih sedikit dari

yang dibutuhkan (2 1
2
kg).

3. Jawaban Soal 3:

a. Jawaban Rina salah. Karena dalam penjumlahan pecahan, penyebutnya harus
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disamakan terlebih dahulu, bukan langsung dijumlahkan.

b. Cara yang benar:

1 2
3
+ 1

5
= 1 + (2

3
+ 1

5
)

Samakan penyebut 3 dan 5 menjadi 15.

1 + (10
15
+ 3

15
) = 1 + 13

15

Jawaban yang benar adalah 1 13
15
.

4. Jawaban Soal 4:

Sisa bambu: 5 1
2

− 2 3
4

= 11
2

− 11
4

= 22
4
- 11

4
= 11

4
meter.

11
4
meter sama dengan 2 3

4
meter.

Kebutuhan bingkai: 2 meter.

Kesimpulan: Ya, cukup. Karena sisa bambu ( 2 3
4

meter) lebih panjang dari yang

dibutuhkan (2 meter).

5. Jawaban Soal 5:

Ubah semua menjadi pecahan biasa: 9
2

− 3
4

+ 7
6

Samakan penyebut 2, 4, dan 6 menjadi 12.
54
12

−
9

12
+

14
12

Hitung dari kiri ke kanan: 45
12

+ 14
12

= 59
12

Ubah menjadi pecahan campuran: 4 11
12

Jadi, jawabannya adalah 4 11
12
.

Penilaian

Rubrik Penilaian Essay (Matematika Pecahan)

No Kriteria Penilaian
Skor

Maksimal

a. Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa

dengan benar.

b. Menentukan KPK dan menyamakan penyebut dengan

a. 5

b. 5

c. 5
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1 benar.

c. Melakukan proses penjumlahan pembilang dengan benar.

d. Menuliskan hasil akhir dengan tepat (dalam bentuk biasa

atau campuran).

e. Total Skor Soal 1

d. 5

e. 20

2

a. Mampu menuliskan model matematika (penjumlahan)

dari soal cerita.

b. Melakukan proses perhitungan penjumlahan pecahan

dengan benar.

c. Mampu membandingkan hasil perhitungan dengan

jumlah yang dibutuhkan.

d. Memberikan kesimpulan ("cukup" atau "tidak cukup")

disertai alasan yang logis.

e. Total Skor Soal 2

a. 5

b. 5

c. 5

d. 5

e. 20

3

a. (Bagian a) Mampu mengidentifikasi bahwa cara

pengerjaan Rina salah.

b. (Bagian a) Mampu menjelaskan letak kesalahan Rina

secara logis.

c. (Bagian b) Menunjukkan langkah-langkah pengerjaan

yang benar.

d. (Bagian b) Menemukan hasil akhir yang benar dan tepat.

e. Total Skor Soal 3

a. 5

b. 5

c. 5

d. 5

e. 20
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4

a. Mampu menuliskan model matematika (pengurangan)

dari soal cerita.

b. Melakukan proses perhitungan pengurangan pecahan

dengan benar.

c. Mampu membandingkan sisa bambu dengan jumlah yang

dibutuhkan.

d. Memberikan kesimpulan ("cukup" atau "tidak cukup")

disertai alasan yang logis.

e. Total Skor Soal 4

a. 5

b. 5

c. 5

d. 5

e. 20

5

a. Mengubah semua pecahan campuran menjadi pecahan

biasa.

b. Menentukan KPK dan menyamakan ketiga penyebut

dengan benar.

c. Melakukan operasi hitung (pengurangan lalu

penjumlahan) secara berurutan dan benar.

d. Menuliskan hasil akhir dengan tepat (dalam bentuk biasa

atau campuran).

e. Total Skor Soal 5

a. 5

b. 5

c. 5

d. 5

e. 20

Deskripsi Penilaian

1. Skor Maksimal:

Setiap soal memiliki skor maksimal 20 poin.

Total skor maksimal untuk keseluruhan soal adalah 100 poin (20 poin x 5 soal).

2. Perhitungan Nilai Akhir:

Nilai akhir siswa dihitung menggunakan rumus berikut:

Nilai Akhir = ����� ���� ���� ��������ℎ
100

� 100

3. Pedoman Ketercapaian Kompetensi (Tindak Lanjut):

Deskripsi kualitatif ini membantu guru dalam memberikan umpan balik kepada siswa

dan merencanakan tindak lanjut.
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1) Nilai 81 - 100 (Sangat Baik):

2) Nilai 61 - 80 (Baik):

3) Nilai 41 - 60 (Cukup):

4) Nilai 0 - 40 (Perlu Bimbingan):

Medan, 10 Oktober 2025

Mengetahui,

Wali Kelas V-A Peneliti

Tesalonika Ginting

NPM: 2205030441
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Lampiran 2

MODUL AJAR KELAS KONTROL

INFORMASI UMUM

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun

Instansi

Tahun Penyusunan

Jenjang Sekolah

Mata Pelajaran

Fase / Kelas

BAB 3

Topik

Alokasi Waktu

:

:

:

:

:

:

:

:

:

TESALONIKA GINTING

SD Negeri 064023 Kemenangan Tani

Tahun 2025/2026

Sekolah Dasar

Matematika

V

Bilangan Pecahan

Penjumlahan dan Pengurangan Pecahan

2 X 35 Menit

B. KOMPETENSI PRASYARAT

 Peserta didik mengetahui operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan

pembagian.

 Peserta didik mengenal konsep pecahan sebagai bagian dari keseluruhan dan mampu

mengidentifikasi bagian-bagian pecahan pada benda konkret (misalnya kue, buah, atau

kertas lipat).

 Peserta didik mengetahui istilah pembilang dan penyebut serta memahami fungsinya dalam

menentukan besar kecilnya suatu pecahan.

 Peserta didik dapat membandingkan dua pecahan sederhana, baik dengan penyebut sama

maupun berbeda, menggunakan gambar atau garis bilangan.

 Peserta didik mengetahui cara membaca dan menuliskan pecahan dalam bentuk biasa

maupun campuran.

 Peserta didik mengenal konsep KPK dan FPB sebagai dasar dalam menyamakan penyebut

pecahan.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA

1) Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia,
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2) Berkebinekaan global,

3) Bergotong-royong,

4) Mandiri,

5) Kreatif,

6) Bernalar kritis.

D. SARANA DAN PRASARANA

 Buku paket Matematika Kelas V

 Papan tulis dan spidol

 Penghapus papan tulis

 Alat tulis siswa (pensil, buku tulis, penggaris)

E. TARGET PESERTA DIDIK

 Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan

memahami materi ajar.

 Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan cepat,

mampu mencapai keterampilan berfikir aras tinggi (HOTS), dan memiliki

keterampilan memimpin

F. METODE PEMBELAJARAN

 Metode Konvensional (ceramah, tanya jawab, latihan soal)

KOMPONEN INTI

A. TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

 Peserta didik dapat menyelesaikan soal penjumlahan dua pecahan dengan penyebut

berbeda secara akurat.

 Peserta didik dapat menyelesaikan soal pengurangan dua pecahan dengan penyebut

berbeda secara akurat.

 Peserta didik mampu menerapkan konsep penjumlahan dan pengurangan pecahan

dalam menyelesaikan soal cerita sederhana dengan antusias.

B. PEMAHAMAN BERMAKNA

Mengetahui cara menjumlahkan dan mengurangkan pecahan sangat berguna dalam

kehidupan sehari-hari, misalnya saat membagi kue, mengikuti resep masakan, atau
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menghitung bagian dari sebuah keseluruhan.

C. PERTANYAAN PEMANTIK

“Anak-anak, bayangkan Ibu membeli 1 loyang pizza. Ayah memakan 1
4

bagian, dan

Kakak memakan 1
3
bagian. Berapa bagian pizza yang sudah mereka makan? Bagaimana ya

cara menghitungnya?"

D. KEGIATAN PEMBELAJARAN

Kegiatan Pendahuluan (10 menit)

1. Guru membuka pelajaran dengan salam, doa, dan memeriksa kehadiran siswa.

2. Guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kembali konsep dasar pecahan

dan cara mencari KPK.

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini dan menjelaskan bahwa

pembelajaran akan dilakukan menggunakan buku paket dan papan tulis.

4. Guru mengajukan pertanyaan pemantik untuk menumbuhkan rasa ingin tahu

siswa.

Kegiatan Inti (50 menit)

Langkah 1: Eksplorasi Konsep (Ceramah dan Tanya Jawab)

5. Guru menjelaskan pengertian pecahan biasa dan campuran menggunakan contoh

konkret di papan tulis.

6. Guru menjelaskan fungsi pembilang dan penyebut serta cara menyamakan

penyebut dengan mencari KPK.

7. Guru menuliskan contoh di papan tulis dan mengerjakannya bersama siswa:

a. 2
3

+ 1
4

b. 5
6

− 1
3

8. Siswa menyalin dan menghitung bersama langkah demi langkah.

9. Guru memberikan latihan singkat 2–3 soal dari buku paket untuk memastikan

pemahaman.

10. Guru membahas hasil latihan secara bersama-sama.

Langkah 2: Latihan dan Diskusi Kelas
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11. Guru menuliskan beberapa soal tambahan dari buku paket di papan tulis.

12. Siswa mengerjakan secara individu di buku tulis masing-masing.

13. Setelah selesai, guru meminta beberapa siswa menuliskan jawabannya di papan

tulis untuk didiskusikan bersama.

14. Guru memberikan umpan balik terhadap kesalahan umum dan memperkuat konsep

penyamaan penyebut dan penjumlahan/pengurangan pecahan.

Langkah 3: Soal Cerita (Penerapan Konsep)

15. Guru menuliskan satu atau dua soal cerita di papan tulis yang berkaitan dengan

kehidupan sehari-hari.

Contoh:

“Ibu membeli 1½ kg gula, lalu membeli lagi ¾ kg. Berapa kg gula yang Ibu miliki

sekarang?”

16. Siswa diminta menuliskan model matematika, menghitung, dan menyimpulkan

jawabannya.

17. Guru memandu siswa menyimpulkan langkah-langkah pengerjaan secara

sistematis.

Penutup (10 menit)

1. Refleksi: Guru bertanya kepada siswa, “Apa bagian yang paling mudah?” dan “Apa

yang masih sulit?”

2. Kesimpulan: Guru bersama siswa menuliskan kesimpulan langkah-langkah

penjumlahan dan pengurangan pecahan di papan tulis.

3. Penguatan: Guru memberi tugas dari buku paket halaman yang sesuai untuk

dikerjakan di rumah.

4. Guru menutup pelajaran dengan doa dan salam.

F. ASESMEN / PENILAIAN

ASESMEN SUMATIF MATEMATIKA KELAS V

BAB 3: PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN PECAHAN

Nama: _________________________



89

Kelas: V

Tanggal: _________________________

Petunjuk:

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti! Tuliskan langkah-langkah pengerjaanmu

dengan jelas dan rapi.

Soal Esai

1. Hitunglah hasil dari penjumlahan pecahan berikut ini:

2 1
4
+ 3

5
=

2. Ibu membeli 1 1
2
kg telur di pasar. Di perjalanan pulang, Ibu membeli lagi 3

4
kg telur di

warung. Sesampainya di rumah, Ibu baru sadar bahwa untuk membuat kue pesanan, ia

membutuhkan total 2 1
2
kg telur. Apakah telur yang dibeli Ibu sudah cukup untuk

membuat kue? Jelaskan alasanmu dengan perhitungan!

3. Rina mengerjakan soal penjumlahan 1 2
3

+ 1
5

. Ia mendapatkan jawaban 1 3
8

. Rina

menjelaskan bahwa caranya adalah dengan menjumlahkan pembilang dengan

pembilang (2+1=3) dan penyebut dengan penyebut (3+5=8).

Analisislah jawaban Rina!

a. Apakah cara pengerjaan dan jawaban Rina sudah benar? Jelaskan mengapa!

b. Tunjukkan cara pengerjaan yang benar dan temukan jawaban yang seharusnya!

4. Pak Budi memiliki sebatang bambu sepanjang 5 1
2
meter. Ia menggunakan 2 3

4
meter

dari bambu tersebut untuk membuat tiang bendera. Sisanya akan ia gunakan untuk

membuat 2 buah bingkai yang masing-masing membutuhkan 1 meter bambu. Cukupkah

sisa bambu Pak Budi untuk membuat kedua bingkai tersebut? Berikan alasanmu

berdasarkan perhitungan!

5. Tentukan hasil dari operasi hitung campuran pecahan di bawah ini

4
1
2

−
3
4

+ 1
1
6

=
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Kunci Jawaban dan Pedoman Penskoran

1. Jawaban soal 1:

Ubah 2 1
4
menjadi pecahan biasa: 9

4

Samakan penyebut 4 dan 5 menjadi 20
9
4

+
3
5

=
45
20

+
12
20

=
57
20

Ubah kembali menjadi pecahan campuran: 217
20

Jadi, jawabannya adalah 217
20

2. Jawaban soal 2:

Total telur Ibu:1 1
2

+ 3
4

= 3
2

+ 3
4

= 6
4

+ 3
4

= 9
4
kg.

9
4
kg sama dengan 2 1

4
kg.

Kebutuhan kue: 2 1
2
kg.

Kesimpulan: Tidak cukup. Karena telur yang dimiliki Ibu (2 1
4
kg) lebih sedikit dari

yang dibutuhkan (2 1
2
kg).

3. Jawaban Soal 3:

a. Jawaban Rina salah. Karena dalam penjumlahan pecahan, penyebutnya harus

disamakan terlebih dahulu, bukan langsung dijumlahkan.

b. Cara yang benar:

1 2
3
+ 1

5
= 1 + (2

3
+ 1

5
)

Samakan penyebut 3 dan 5 menjadi 15.

1 + (10
15
+ 3

15
) = 1 + 13

15

Jawaban yang benar adalah 1 13
15
.

4. Jawaban Soal 4:

Sisa bambu: 5 1
2

− 2 3
4

= 11
2

− 11
4

= 22
4
- 11

4
= 11

4
meter.

11
4
meter sama dengan 2 3

4
meter.

Kebutuhan bingkai: 2 meter.
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Kesimpulan: Ya, cukup. Karena sisa bambu ( 2 3
4

meter) lebih panjang dari yang

dibutuhkan (2 meter).

5. Jawaban Soal 5:

Ubah semua menjadi pecahan biasa: 9
2

− 3
4

+ 7
6

Samakan penyebut 2, 4, dan 6 menjadi 12.
54
12

−
9

12
+

14
12

Hitung dari kiri ke kanan: 45
12

+ 14
12

= 59
12

Ubah menjadi pecahan campuran: 4 11
12

Jadi, jawabannya adalah 4 11
12
.

Penilaian

Rubrik Penilaian Essay (Matematika Pecahan)

No Kriteria Penilaian
Skor

Maksimal

1

a. Mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa

dengan benar.

b. Menentukan KPK dan menyamakan penyebut dengan

benar.

c. Melakukan proses penjumlahan pembilang dengan benar.

d. Menuliskan hasil akhir dengan tepat (dalam bentuk

biasa atau campuran).

e. Total Skor Soal 1

f. 5

g. 5

h. 5

i. 5

j. 20

2

a. Mampu menuliskan model matematika (penjumlahan)

dari soal cerita.

b. Melakukan proses perhitungan penjumlahan pecahan

dengan benar.

c. Mampu membandingkan hasil perhitungan dengan

f. 5

g. 5

h. 5

i. 5

j. 20
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jumlah yang dibutuhkan.

d. Memberikan kesimpulan ("cukup" atau "tidak cukup")

disertai alasan yang logis.

e. Total Skor Soal 2

3

a. (Bagian a) Mampu mengidentifikasi bahwa cara

pengerjaan Rina salah.

b. (Bagian a) Mampu menjelaskan letak kesalahan Rina

secara logis.

c. (Bagian b) Menunjukkan langkah-langkah pengerjaan

yang benar.

d. (Bagian b) Menemukan hasil akhir yang benar dan tepat.

e. Total Skor Soal 3

f. 5

g. 5

h. 5

i. 5

j. 20

4

a. Mampu menuliskan model matematika (pengurangan)

dari soal cerita.

b. Melakukan proses perhitungan pengurangan pecahan

dengan benar.

c. Mampu membandingkan sisa bambu dengan jumlah yang

dibutuhkan.

d. Memberikan kesimpulan ("cukup" atau "tidak cukup")

disertai alasan yang logis.

e. Total Skor Soal 4

f. 5

g. 5

h. 5

i. 5

j. 20
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5

a. Mengubah semua pecahan campuran menjadi pecahan

biasa.

b. Menentukan KPK dan menyamakan ketiga penyebut

dengan benar.

c. Melakukan operasi hitung (pengurangan lalu

penjumlahan) secara berurutan dan benar.

d. Menuliskan hasil akhir dengan tepat (dalam bentuk biasa

atau campuran).

e. Total Skor Soal 5

f. 5

g. 5

h. 5

i. 5

j. 20

Deskripsi Penilaian

1. Skor Maksimal:

Setiap soal memiliki skor maksimal 20 poin.

Total skor maksimal untuk keseluruhan soal adalah 100 poin (20 poin x 5 soal).

2. Perhitungan Nilai Akhir:

Nilai akhir siswa dihitung menggunakan rumus berikut:

Nilai Akhir = ����� ���� ���� ��������ℎ
100

� 100

3. Pedoman Ketercapaian Kompetensi (Tindak Lanjut):

Deskripsi kualitatif ini membantu guru dalam memberikan umpan balik kepada siswa

dan merencanakan tindak lanjut.

1) Nilai 81 - 100 (Sangat Baik):

2) Nilai 61 - 80 (Baik):

3) Nilai 41 - 60 (Cukup):

4) Nilai 0 - 40 (Perlu Bimbingan):

Medan, 10 Oktober 2025
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Mengetahui,

Wali Kelas V-B Peneliti

Tesalonika Ginting

NPM: 2205030441
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Lampiran 3

SOAL PRE-TEST

Nama :

Kelas :

Mata Pelajaran :

Petunjuk : Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan teliti! Tuliskan
langkah-langkah pengerjaan dengaan rapi.

Soal Essay

1. Bayu sedang berlatih lari untuk persiapan lomba. Pada sesi pertama, ia berlari

sejauh 2 1
3
km. Setelah beristirahat sejenak, ia melanjutkan lari pada sesi kedua

sejauh 3
4
km. Berapa total jarak yang telah ditempuh Bayu dalam kedua sesi

latihan tersebut? Tunjukkan langkah-langkah pengerjaanmu!

2. Fatima sedang mengisi sebuah ember kosong. Ia menuangkan air dari gayung

pertama sebanyak 2
5
bagian ember dan dari gayung kedua sebanyak 1

2
bagian

ember. Berapa total bagian ember yang sudah terisi air?

3. Dewi membuat salad buah. Ia menggunakan 1 1
2
kg buah melon dan 4

5
kg buah

stroberi. Analisislah total berat buah yang digunakan Dewi untuk membuat

salad tersebut. Tuliskan jawabanmu dalam bentuk pecahan campuran yang

paling sederhana.

4. Pak Chandra memiliki seutas tali tambang sepanjang 6 1
4

meter. Ia

menggunakan tali tersebut sepanjang 3 1
2
meter untuk mengikat barang. Berapa

sisa panjang tali tambang milik Pak Chandra?

5. Tentukan hasil dari operasi hitung pecahan berikut:

4 1
2

− 1 2
3

+ 5
6
=

Kunci Jawaban:

1. Untuk menghitung total jarak, kita harus menjumlahkan jarak dari kedua sesi.
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Ubahlah pecahan campuran menjadi pecahan biasa:

2 1
3
= (2×3) + 1

3
= 7

3

Samakan penyebut kedua pecahan. Kita cari KPK dari 3 dan 4, yaitu 12.
7
3

=
7 × 4
3 × 4

=
28
12

3
4

=
3 × 3
4 × 3

=
9

12
Jumlahkan kedua pecahan:
28
12

+ 9
12

= 37
12

Sederhanakan menjadi pecahan campuran:
37
12

= 3
1

12

Jadi, total jarak yang telah ditempuh Bayu adalah 3 1
12
km.

2. Untuk mengetahui total bagian ember yang terisi, kita perlu menjumlahkan

kedua bagian tersebut.

Tuliskan operasi penjumlahannya:
2
5

+ 1
2

Samakan penyebutnya. KPK dari 5 dan 2 adalah 10.
2
5

= 2×2
5×2

= 4
10

1
2

= 1×5
2×5

= 5
10

Jumlahkan kedua pecahan tersebut:
4

10
+ 5

10
= 9

10

Jadi, total bagian ember yang sudah terisi air adalah 9
10

bagian.

3. Ubahlah pecahan campuran menjadi pecahan biasa:

1 1
2

= (1×2) + 1
2

= 3
2

Samakan penyebut kedua pecahan. KPK dari 2 dan 5 adalah 10.
3
2

=
3 × 5
2 × 5

=
15
10



97

4
5

=
4 × 2
5 × 2

=
8

10
Jumlahkan kedua pecahan:

15
10

+
8

10
=

23
10

Sederhanakan hasilnya menjadi pecahan campuran:
23
10

= 2
3

10

Jadi, setelah dianalisis, total berat buah yang digunakan Dewi adalah 2 3
10
kg.

4. Untuk menemukan sisa panjang tali, kita perlu mengurangkan panjang awal

dengan panjang yang digunakan.

Ubahlah kedua pecahan campuran menjadi pecahan biasa:

6 1
4

= (6×4) + 1
4

= 25
4

3 1
2

= (3×2) + 1
2

= 7
2

Samakan penyebutnya. KPK dari 4 dan 2 adalah 4.
25
4

(tetap)

7
2

= 7×2
2×2

= 14
4

Kurangkan kedua pecahan: 25
4

- 14
4
= 11

4

Sederhanakan menjadi pecahan campuran:
11
4
= 2 3

4

Jadi, sisa panjang tali tambang milik Pak Chandra adalah 2 3
4
meter.

5. Kita selesaikan operasi hitung dari kiri ke kanan.

Ubahlah semua pecahan campuran menjadi pecahan biasa:

4 1
2

= (4×2) + 1
2

= 9
2

1 2
3

= (1×3) + 2
3

= 5
3

Sehingga operasinya menjadi: 9
2

− 5
3

+ 5
6

Samakan semua penyebut. KPK dari 2, 3, dan 6 adalah 6.
9
2

= 9×3
2×3

= 27
6
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5
3

= 5×2
3×2

= 10
6

5
6
(tetap)

Lakukan operasi hitungnya: ( 27
6

− 10
6

) + 5
6
= 17

6
+ 5

6
= 22

6

Sederhanakan menjadi pecahan campuran:
22
6

= 3 4
6
Kemudian sederhanakan lagi bagian pecahannya: 3 2

3

Jadi, hasil dari operasi hitung tersebut adalah 3 2
3
.
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Lampiran 4

SOAL POST-TEST

Nama :

Kelas :

Mata Pelajaran :

Hari/Tanggal :

Petunjuk : Kerjakan soal-soal dibawah ini dengan teliti! Tuliskan

langkah-langkah pengerjaan dengan rapi.

Soal Essay

1. Tentukan hasil dari operasi hitung pecahan berikut:

4 1
2

− 1 2
3

+ 5
6
=

2. Pak Chandra memiliki seutas tali tambang sepanjang 6 1
4

meter. Ia

menggunakan tali tersebut sepanjang 3 1
2
meter untuk mengikat barang. Berapa

sisa panjang tali tambang milik Pak Chandra?

3. Fatima sedang mengisi sebuah ember kosong. Ia menuangkan air dari gayung

pertama sebanyak 2
5
bagian ember dan dari gayung kedua sebanyak 1

2
bagian

ember. Berapa total bagian ember yang sudah terisi air?

4. Dewi membuat salad buah. Ia menggunakan 1 1
2
kg buah melon dan 4

5
kg buah

stroberi. Analisislah total berat buah yang digunakan Dewi untuk membuat

salad tersebut. Tuliskan jawabanmu dalam bentuk pecahan campuran yang

paling sederhana.

5. Bayu sedang berlatih lari untuk persiapan lomba. Pada sesi pertama, ia berlari

sejauh 2 1
3
km. Setelah beristirahat sejenak, ia melanjutkan lari pada sesi kedua

sejauh 3
4
km. Berapa total jarak yang telah ditempuh Bayu dalam kedua sesi

latihan tersebut? Tunjukkan langkah-langkah pengerjaanmu!

Kunci Jawaban:
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1. Kita selesaikan operasi hitung dari kiri ke kanan.

Ubahlah semua pecahan campuran menjadi pecahan biasa:

4 1
2

= (4×2) + 1
2

= 9
2

1 2
3

= (1×3) + 2
3

= 5
3

Sehingga operasinya menjadi: 9
2

− 5
3

+ 5
6

Samakan semua penyebut. KPK dari 2, 3, dan 6 adalah 6.
9
2

= 9×3
2×3

= 27
6

5
3

= 5×2
3×2

= 10
6

5
6
(tetap)

Lakukan operasi hitungnya: ( 27
6

− 10
6

) + 5
6
= 17

6
+ 5

6
= 22

6

Sederhanakan menjadi pecahan campuran:
22
6

= 3 4
6
Kemudian sederhanakan lagi bagian pecahannya: 3 2

3

Jadi, hasil dari operasi hitung tersebut adalah 3 2
3
.

2. Untuk menemukan sisa panjang tali, kita perlu mengurangkan panjang awal

dengan panjang yang digunakan.

Ubahlah kedua pecahan campuran menjadi pecahan biasa:

6 1
4

= (6×4) + 1
4

= 25
4

3 1
2

= (3×2) + 1
2

= 7
2

Samakan penyebutnya. KPK dari 4 dan 2 adalah 4.
25
4

(tetap)

7
2

= 7×2
2×2

= 14
4

Kurangkan kedua pecahan: 25
4

- 14
4
= 11

4

Sederhanakan menjadi pecahan campuran:
11
4
= 2 3

4

Jadi, sisa panjang tali tambang milik Pak Chandra adalah 2 3
4
meter.
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3. Untuk mengetahui total bagian ember yang terisi, kita perlu menjumlahkan

kedua bagian tersebut.

Tuliskan operasi penjumlahannya:
2
5

+ 1
2

Samakan penyebutnya. KPK dari 5 dan 2 adalah 10.
2
5

= 2×2
5×2

= 4
10

1
2

= 1×5
2×5

= 5
10

Jumlahkan kedua pecahan tersebut:
4

10
+ 5

10
= 9

10

Jadi, total bagian ember yang sudah terisi air adalah 9
10

bagian.

4. Ubahlah pecahan campuran menjadi pecahan biasa:

1 1
2

= (1×2) + 1
2

= 3
2

Samakan penyebut kedua pecahan. KPK dari 2 dan 5 adalah 10.
3
2

=
3 × 5
2 × 5

=
15
10

4
5

=
4 × 2
5 × 2

=
8

10
Jumlahkan kedua pecahan:

15
10

+
8

10
=

23
10

Sederhanakan hasilnya menjadi pecahan campuran:
23
10

= 2
3

10

Jadi, setelah dianalisis, total berat buah yang digunakan Dewi adalah 2 3
10
kg.

5. Untuk menghitung total jarak, kita harus menjumlahkan jarak dari kedua

sesi.

Ubahlah pecahan campuran menjadi pecahan biasa:
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2 1
3
= (2×3) + 1

3
= 7

3

Samakan penyebut kedua pecahan. Kita cari KPK dari 3 dan 4, yaitu 12.
7
3

=
7 × 4
3 × 4 =

28
12

3
4

=
3 × 3
4 × 3

=
9
12

Jumlahkan kedua pecahan:
28
12

+ 9
12

= 37
12

Sederhanakan menjadi pecahan campuran:
37
12

= 3
1

12

Jadi, total jarak yang telah ditempuh Bayu adalah 3 1
12
km.
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Lampiran 5

UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS V-A

No X Z F(z) S(z) l F(z)-S(z) l
1 5 -1,533405793 0,062587951 0,038461538 0,024126413
2 10 -1,246581688 0,10627546 0,115384615 0,009109156
3 10 -1,246581688 0,10627546 0,115384615 0,009109156
4 15 -0,959757583 0,168588617 0,269230769 0,100642152
5 15 -0,959757583 0,168588617 0,269230769 0,100642152
6 15 -0,959757583 0,168588617 0,269230769 0,100642152
7 15 -0,959757583 0,168588617 0,269230769 0,100642152
8 20 -0,672933478 0,250494806 0,384615385 0,134120578
9 20 -0,672933478 0,250494806 0,384615385 0,134120578
10 20 -0,672933478 0,250494806 0,384615385 0,134120578
11 25 -0,386109372 0,349707834 0,461538462 0,111830627
12 25 -0,386109372 0,349707834 0,461538462 0,111830627
13 30 -0,099285267 0,460455888 0,538461538 0,078005651
14 30 -0,099285267 0,460455888 0,538461538 0,078005651
15 35 0,187538838 0,574380912 0,653846154 0,079465242
16 35 0,187538838 0,574380912 0,653846154 0,079465242
17 35 0,187538838 0,574380912 0,653846154 0,079465242
18 40 0,474362943 0,682379443 0,692307692 0,009928249
19 45 0,761187048 0,776727324 0,807692308 0,030964984
20 45 0,761187048 0,776727324 0,807692308 0,030964984
21 45 0,761187048 0,776727324 0,807692308 0,030964984
22 50 1,048011154 0,852683266 0,846153846 0,00652942
23 55 1,334835259 0,909034865 0,923076923 0,014042058
24 55 1,334835259 0,909034865 0,923076923 0,014042058
25 60 1,621659364 0,947561848 0,961538462 0,013976614
26 70 2,195307575 0,985929229 1 0,014070771
L(αxn)=L(0,05)(26)

Maka L(0,05)(26)= 0,173

L0= 0,134 < L(0,05)(28)=0,173 H0 diterima atau data berdistribusi normal.
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Lampiran 6

UJI NORMALITAS PRE-TEST KELAS V-B

No X Z F(z) S(z) F(z)-S(z)
1 5 -1,659651 0,048492343 0,035714286 0,012778058
2 10 -1,4531166 0,073095687 0,142857143 0,069761456
3 10 -1,4531166 0,073095687 0,142857143 0,069761456
4 10 -1,4531166 0,073095687 0,142857143 0,069761456
5 15 -1,2465823 0,10627535 0,214285714 0,108010365
6 15 -1,2465823 0,10627535 0,214285714 0,108010365
7 20 -1,0400479 0,149158813 0,25 0,100841187
8 30 -0,6269793 0,265336416 0,357142857 0,091806441
9 30 -0,6269793 0,265336416 0,357142857 0,091806441
10 30 -0,6269793 0,265336416 0,357142857 0,091806441
11 40 -0,2139106 0,415308399 0,392857143 0,022451256
12 45 -0,0073762 0,497057338 0,428571429 0,068485909
13 50 0,19915812 0,57893047 0,571428571 0,007501898
14 50 0,19915812 0,57893047 0,571428571 0,007501898
15 50 0,19915812 0,57893047 0,571428571 0,007501898
16 50 0,19915812 0,57893047 0,571428571 0,007501898
17 55 0,40569246 0,657515709 0,714285714 0,056770005
18 55 0,40569246 0,657515709 0,714285714 0,056770005
19 55 0,40569246 0,657515709 0,714285714 0,056770005
20 55 0,40569246 0,657515709 0,714285714 0,056770005
21 60 0,6122268 0,729806145 0,75 0,020193855
22 65 0,81876115 0,793538649 0,785714286 0,007824364
23 70 1,02529549 0,847388109 0,892857143 0,045469034
24 70 1,02529549 0,847388109 0,892857143 0,045469034
25 70 1,02529549 0,847388109 0,892857143 0,045469034
26 80 1,43836418 0,924834625 0,928571429 0,003736804
27 85 1,64489852 0,95000463 1 0,04999537
28 85 1,64489852 0,95000463 1 0,04999537

L(αxn)=L(0,05)(28)

Maka L(0,05)(28)= 0,170

L0= 0,108 < L(0,05)(28)=0,170 H0 diterima atau data berdistribusi normal.
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Lampiran 7 UJI HOMOGENITAS PRE-TEST

Fhitung = ������� ��������
������� ��������

= 586,07
303,88

= 1,92

Ftabel = 1,93

Fh 1,92 < Ft 1,93, maka H0 diterima atau data berdistribusi normal.
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Lampiran 8

UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS EKSPERIMEN

NO X Z F(z) S(z) F(z)-S(z)
1 45 -3,776805265 7,94264E-05 0,038461538 0,038382112
2 80 -0,638090387 0,261707422 0,307692308 0,045984886
3 80 -0,638090387 0,261707422 0,307692308 0,045984886
4 80 -0,638090387 0,261707422 0,307692308 0,045984886
5 80 -0,638090387 0,261707422 0,307692308 0,045984886
6 80 -0,638090387 0,261707422 0,307692308 0,045984886
7 80 -0,638090387 0,261707422 0,307692308 0,045984886
8 80 -0,638090387 0,261707422 0,307692308 0,045984886
9 85 -0,189702548 0,424771112 0,5 0,075228888
10 85 -0,189702548 0,424771112 0,5 0,075228888
11 85 -0,189702548 0,424771112 0,5 0,075228888
12 85 -0,189702548 0,424771112 0,5 0,075228888
13 85 -0,189702548 0,424771112 0,5 0,075228888
14 90 0,258685292 0,602060966 0,615384615 0,01332365
15 90 0,258685292 0,602060966 0,615384615 0,01332365
16 90 0,258685292 0,602060966 0,615384615 0,01332365
17 95 0,707073132 0,760239484 0,884615385 0,124375901
18 95 0,707073132 0,760239484 0,884615385 0,124375901
19 95 0,707073132 0,760239484 0,884615385 0,124375901
20 95 0,707073132 0,760239484 0,884615385 0,124375901
21 95 0,707073132 0,760239484 0,884615385 0,124375901
22 95 0,707073132 0,760239484 0,884615385 0,124375901
23 95 0,707073132 0,760239484 0,884615385 0,124375901
24 100 1,155460972 0,876049147 1 0,123950853
25 100 1,155460972 0,876049147 1 0,123950853
26 100 1,155460972 0,876049147 1 0,123950853

L(αxn)=L(0,05)(26)

Maka L(0,05)(26)= 0,173

L0= 0,124 < L(0,05)(26)=0,173 H0 diterima atau data berdistribusi normal.
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Lampiran 9

UJI NORMALITAS POST-TEST KELAS KONTROL

no x z f(z) s(z) f(z)-S(z)
1 60 -1,609930839 0,053706478 0,071428571 0,017722094
2 60 -1,609930839 0,053706478 0,071428571 0,017722094
3 65 -1,176487921 0,119699978 0,178571429 0,05887145
4 65 -1,176487921 0,119699978 0,178571429 0,05887145
5 65 -1,176487921 0,119699978 0,178571429 0,05887145
6 70 -0,743045003 0,228727217 0,357142857 0,12841564
7 70 -0,743045003 0,228727217 0,357142857 0,12841564
8 70 -0,743045003 0,228727217 0,357142857 0,12841564
9 70 -0,743045003 0,228727217 0,357142857 0,12841564
10 70 -0,743045003 0,228727217 0,357142857 0,12841564
11 75 -0,309602084 0,378431785 0,464285714 0,085853929
12 75 -0,309602084 0,378431785 0,464285714 0,085853929
13 75 -0,309602084 0,378431785 0,464285714 0,085853929
14 80 0,123840834 0,54927935 0,642857143 0,093577793
15 80 0,123840834 0,54927935 0,642857143 0,093577793
16 80 0,123840834 0,54927935 0,642857143 0,093577793
17 80 0,123840834 0,54927935 0,642857143 0,093577793
18 80 0,123840834 0,54927935 0,642857143 0,093577793
19 85 0,557283752 0,711333212 0,785714286 0,074381073
20 85 0,557283752 0,711333212 0,785714286 0,074381073
21 85 0,557283752 0,711333212 0,785714286 0,074381073
22 85 0,557283752 0,711333212 0,785714286 0,074381073
23 90 0,99072667 0,839090468 0,892857143 0,053766675
24 90 0,99072667 0,839090468 0,892857143 0,053766675
25 90 0,99072667 0,839090468 0,892857143 0,053766675
26 100 1,857612507 0,968387969 1 0,031612031
27 100 1,857612507 0,968387969 1 0,031612031
28 100 1,857612507 0,968387969 1 0,031612031

L(αxn)=L(0,05)(28)

Maka L(0,05)(28)= 0,170

L0= 0,128 < L(0,05)(28)=0,170 H0 diterima atau data berdistribusi normal.
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Lampiran 10

UJI HOMOGENITAS POST-TEST

Fhitung =
������� ��������
������� ��������

= ���,��
���,��

= 1,07

Ftabel= 1,93

Fh 1,07 < Ft 1,93, maka H0 diterima atau data berdistribusi normal.
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Lampiran 11

UJI HIPOTESIS

n1= 26

n2 = 28

x1 = 87,11

x2 = 78,57

�1
2= 124,34

�2
2= 133,06

S2= �1−1 �1
2+(�2−1)�2

2

�1+�2−2
t= ��1−��2

� 1
�1

+ 1
�2

S2= 26−1 124,34+ 28−1 133,06
26+28−2

t=87,11−78,57

11,35 1
26+ 1

28

S2= 25 124,34+ 27 133,06
52

t= 8,54
11,35 0,07

S2= 3108,5+3592,06
52

t= 8,54
3,01

= 2,83

S2= 6700,56
52

= 128,85= 11,35

Th 2,83 > Tt 1,67 maka ada pengaruh yang signifikan penggunaan Metode Game

Based Learning (GBL) Berbasis Kahoot Terhadap hasil belajar matematika siswa

kelas V pada materi pecahan UPT SD Negeri 064023 Kemenangan Tani T.A

2025/2026.
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Lampiran 12

Tabel Uji Liliefors
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Lampiran 13

TABELUJI t
Pr 0.25

0.50

0.10

0.20

0.05

0.10

0.025

0.050

0.01

0.02

0.005

0.010

0.001

0.00241

42

43

44

45

46

47

48

49

50

51

52

53

54

55

56

57

58

59

60

61

62

63

64

65

0.68052

0.68038

0.68024

0.68011

0.67998

0.67986

0.67975

0.67964

0.67953

0.67943

0.67933

0.67924

0.67915

0.67906

0.67898

0.67890

0.67882

0.67874

0.67867

0.67860

0.67853

0.67847

0.67840

0.67834

0.67828

1.30254

1.30204

1.30155

1.30109

1.30065

1.30023

1.29982

1.29944

1.29907

1.29871

1.29837

1.29805

1.29773

1.29743

1.29713

1.29685

1.29658

1.29632

1.29607

1.29582

1.29558

1.29536

1.29513

1.29492

1.29471

1.68288

1.68195

1.68107

1.68023

1.67943

1.67866

1.67793

1.67722

1.67655

1.67591

1.67528

1.67469

1.67412

1.67356

1.67303

1.67252

1.67203

1.67155

1.67109

1.67065

1.67022

1.66980

1.66940

1.66901

1.66864

2.01954

2.01808

2.01669

2.01537

2.01410

2.01290

2.01174

2.01063

2.00958

2.00856

2.00758

2.00665

2.00575

2.00488

2.00404

2.00324

2.00247

2.00172

2.00100

2.00030

1.99962

1.99897

1.99834

1.99773

1.99714

2.42080

2.41847

2.41625

2.41413

2.41212

2.41019

2.40835

2.40658

2.40489

2.40327

2.40172

2.40022

2.39879

2.39741

2.39608

2.39480

2.39357

2.39238

2.39123

2.39012

2.38905

2.38801

2.38701

2.38604

2.38510

2.70118

2.69807

2.69510

2.69228

2.68959

2.68701

2.68456

2.68220

2.67995

2.67779

2.67572

2.67373

2.67182

2.66998

2.66822

2.66651

2.66487

2.66329

2.66176

2.66028

2.65886

2.65748

2.65615

2.65485

2.65360

3.30127

3.29595

3.29089

3.28607

3.28148

3.27710

3.27291

3.26891

3.26508

3.26141

3.25789

3.25451

3.25127

3.24815

3.24515

3.24226

3.23948

3.23680

3.23421

3.23171

3.22930

3.22696

3.22471

3.22253

3.22041
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Lampiran 14

TABELUJI
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Lampiran 15

SURAT IZIN PENELITIAN
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Lampiran 16

SURAT BALASAN PENELITIAN
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Lampiran 17

LEMBAR VALIDASI SOAL
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Lampiran 18

LEMBAR PRE-TEST KELAS V-A
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Lampiran 19

LEMBAR PRE-TEST KELAS V-B
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Lampiran 20

LEMBAR POST-TEST KELAS V-A
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Lampiran 21

LEMBAR POST-TEST KELAS V-B
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Lampiran 22

DOKUMENTASI

DOKUMENTASI PEMBAGIAN SOAL PRE-TEST KELAS V-A

DOKUMENTASI PEMBAGIAN SOAL PRE-TEST KELAS V-B
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DOKUMENTASI PEMBAGIAN SOALPOST-TEST KELAS V-A
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DOKUMENTASI PEMBAGIAN POST-TEST KELAS V-B
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